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abstract

There are several business processes, namely account management employee data, and car data,
then there is a road letter management business process where this business process the courier
assigned to deliver the goods submits a road letter request which will be made and signed by the
admin, then Tracking the car where in the business process after getting the road letter and the
courier starts delivering the goods, the courier driving the car concerned manually enters the
location and if it has reached the destination the admin recaps the data. This system will be
designed using the PHP programming language and the Laravel framework, utilizing a MySQL
database server that allows access from anywhere and anytime. The benefits obtained from this
system are that it makes it easier for companies and owners to check the current location of
goods, and ensure data transparency between different departments to avoid misinformation,
and for testing using the black box method all application features run well according to the plan
that has been made.

abstrak

Perusahaan ckspedisi pengiriman barang-barang pembelian online, dan memiliki banyak sekali
pegawal serta jenis mobil pengiriman yang tersedia guna mempercepat pengitiman.ada berapa
proses bisnis yaitu pengelolaan akun dan data pegawai dan juga data mobil, kemudian terdapat
proses bisnis pengelolaan surat jalan yang dimana proses bisnis ini kurir yang ditugaskan untuk
mengantar barang mengajukan permintaan surat jalan yang akan dibuat dan ditandatangani oleh
admin, selanjutnya Tracking mobil yang dimana pada proses bisnis setelah mendapatkan surat
jalan dan kurir mulai mengantarkan barang nya selanjutnya kurir pengendara mobil yang
bersangkutan melakukan penginputan lokasi secara manual dan jika sudah sampai tujuan admin
melakukan rekap data. Sistem ini akan dirancang dengan menggunakan bahasa pemrograman
PHP dan framework Laravel, memanfaatkan database server MySQL yang memungkinkan akses
dari mana saja dan kapan saja. Manfaat yang diperoleh dari sistem ini yaitu memudahkan
perusahaan dan pemilik dalam mengecek lokasi barang terkini, dan memastikan transparansi data
antar departemen yang berbeda untuk menghindari kesalahan informasi, dan untuk pengujian
menggunakan metode black box semua aplikasi fitur berjalan dengan baik sesuai dengan rencana
yang telah dibuat.
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1. Latar Belakang

GPS adalah teknologi yang menggunakan sinyal dari
satelit yang bisa membantu dan mempermudah
manusia dalam kegiatan sechari-hari, seperti untuk
mengetahui posisi dengan cepat, menentukan rute
perjalanan, mengetahui ketinggian suatu tempat,
bahkan untuk melihat situasi lalu lintas terkini.
Sederhananya GPS itu sistem pelacak posisi.
Dikatakan sistem pelacak posisi karena dengan alat
ini kita dapat mengetahui koordinat di mana kita
berada atau koordinat lokasi yang ingin kita ketahui
dengan bantuan dari satelit navigasi. Alat ini dapat
digunakan kapanpun dan dimanapun di seluruh
penjuru permukaan bumi dalam 24 jam per hari [1].
Definisi lain, GPS yaitu teknologi dengan sistem
navigasi menggunakan satelit yang diciptakan untuk
membantu dalam mengetahui atau mendapatkan
informasi dan posisi secara cepat di seluruh tempat di
penjuru bumi kapanpun itu dengan kondisi apapun
[2]. Dengan adanya alat ini pengguna dipastikan
dapat mengetahui atau melacak posisi banyak hal
seperti kendaraan, pasukan/lawan, mobil, dan
sebagainya pada keadaan yang sesungguhnya (rea/
time) [3].

Tracking digunakan dalam bisnis dan logistik, seperti
Tracking pergerakan barang dari produsen ke
konsumen. Dalam aplikasi ini, Tracking dapat
membantu pedagang melacak pergerakan barang
mereka dan mengoptimalkan rantai pasokan [4].
Lemahnya kinerja logistik Indonesia dipengaruhi
oleh ekonomi yang tinggi dan kualitas layanan logistik
yang buruk. Untuk menckan biaya logistik, masih
harus bekerja keras untuk mencapainya. Perbaikan
logistik merupakan syarat dasar untuk meningkatkan
daya saing perekonomian [5]. Peningkatan besar
dalam infrastruktur, pelacakan, dan ketepatan waktu
harus dilakukan. Pelacakan pengiriman barang dan
logistik beserta dokumentasinya adalah salah satu
elemen kunci memungkinkan untuk mengetahui
tempat pengiriman secara real time [6].

Ada beberapa proses bisnis yang terdapat pada
perusahaan pengiriman barang yaitu pengelolaan
akun dan data pengantar paket barang, terdapat dua
user yaitu admin kantor sebagai monitoring
mengecek kendaraan yang sedang mengirim barang,
dan seorang yang mengendarai kendaraan
pengiriman barang. Dalam proses bisnis ini, admin
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kantor mencatat dan merekam kendaraan pengirim
paket barang, kemudian terdapat proses bisnis
pengecekan kendaraan yang dimana pada proses
bisnis ini admin kantor melakukan pengecekkan
kendaraan yang dikendarai pengirim  barang
dimanakah kendaraan tersebut berada. Oleh karena
itu dibutuhkan sebuah Aplikasi Tracking Pengiriman
Barang yang dapat melakukan monitoring terhadap
posisi kendaraan, kondisi barang dan status barang.
Aplikasi ini dapat mendukung kinerja pengelola
Perusahaan mulai dari admin, sopir, hingga pimpinan
manajerial Perusahaan untuk memantau proses bisnis
pengiriman barang yang sedang berjalan. Hal ini ini
harus dapat dilakukan semaksimal mungkin untuk
mempertahankan kualitas pelayanan dan mutu
Perusahaan [7].

Beberapa teori yang mendukung dalam pembuatan
Aplikasi Tracking Pengiriman Barang diantaranya
adalah pengetahuan mengenai Tracking, UML, dan
BlackBox. Dalam proses pembuatan Aplikasi Tracking
Pengiriman Barang ini proses perancangan dilakukan
menggunakan UML, sehingga dibutuhkan
pengetahuan dasar mengenai diagram UML.
Sedangkan pada tahap akhir dilakukan pengujian
aplikasi dengan memanfaatkan metode Black Box
untuk menguji fungsional aplikasi. Tracking adalah
proses mengumpulkan dan memantau informasi atau
data tentang suatu objek atau subjek dari waktu ke
waktu. Biasanya, istilah "Tracking" digunakan dalam
konteks pemantauan pergerakan, lokasi, atau status
suatu objek atau subjek secara terus-menerus. Metode
Tracking umumnya melibatkan penggunaan teknologi
seperti sensor, perangkat lunak, atau perangkat keras
lainnya untuk mengumpulkan data yang diperlukan
[8]. Di sisi lain, Tracking ini juga dapat diintegrasikan
dengan proses pembayaran on/ine menggunakan online
gateway payment dan dikemas dalam satu e-commerce atau
marketplace |9]. Tracker atau sering juga disebut GPS
pelacakan  didasarkan  pada  teknologi AVL
(Pemosisian Kendaraan Otomatis), memungkinkan
pengguna memantau lokasi kendaraan dan perangkat
atau mobil secara real time [10]. Menggunakan
pelacakan GPS kombinasi teknologi GSM dan GPS
untuk menentukan koordinat objek dan kemudian
menerjemahkannya ke dalam Bahasa bentuk kartu
digital.

UML (Unified Modeling Langnage) adalah bahasa untuk
visualisasi, spesifikasi, membangun sistem perangkat
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lunak, serta dokumentasi. UML menyediakan notasi
dan konvensi standar yang memungkinkan
pengembang perangkat lunak untuk berkomunikasi
dan memahami desain sistem dengan lebih jelas.
Bahasa ini menggunakan berbagai jenis diagram yang
merepresentasikan aspek-aspek yang berbeda dari
sistem, termasuk struktur, perilaku, interaksi antar
komponen, dan hubungan antara entitas yang
terlibat. Penggunaan UML dapat diterapkan pada
seluruh proses bisnis Perusahaan yang dikemas
melalui aplikasi atau sistem informasi. Salah satu
contoh penggunaan UML dalam pembuatan aplikasi
untuk menunjang proses penggajian pada sebuah
Perusahaan [11]. Diagram UML umumnya dibagi
menjadi tiga kategori utama, yaitu diagram struktur,
diagram perilaku, dan diagram interaksi. Diagram
struktur, seperti diagram kelas dan diagram
komponen, digunakan untuk menggambarkan
struktur statis sistem, seperti kelas, objek, dan
hubungan antara mereka.

Teknik pengujian perangkat lunak dilakukan saat
struktur internal, desain, atau detail implementasi dari
sistem  yang  diuji  tidak  diketahui  atau
dipertimbangkan. Dalam blackbox  festing, fokus
pengujian hanya pada perilaku input dan output
perangkat lunak tanpa pengetahuan mengenai
bagaimana perangkat lunak tersebut bekerja secara
internal [12]. Seperti kita melihat suatu kotak hitam,
kita hanya bisa melihat penampilan luarnya saja,
tanpa tahu ada apa dibalik bungkus hitamnya. Sama
seperti pengujian black box, mengevaluasi hanya dari
tampilan luarnya (inferface), fungsionalitasnya tanpa
mengetahui apa sesungguhnya yang terjadi dalam
proses detilnya.

2. Metode Penelitian

Pada penelitian ini memiliki tahapan-tahapan
perancangan  marketplace  dengan  menggunakan
metodologi  SDLC  dengan  pemodelannya

menggunakan waterfall.

Metodologi SDL.C

Metodologi SDLC merupakan akronim dati (Software
Development 1ife Cycle). Menurut tata bahasa inggris
artt dari Methodology Software Development Life Cycle
adalah metodologi siklus hidup pengembangan
perangkat lunak, yang artinya adalah sebuah

metodologi yang digunakan untuk proses pembuatan
dan pengubahan sistem. Yang biasanya sistem
tersebut adalah sistem komputer atau sistem
informasi. Jenis-jenis model pengembangan dari
metodologi SDLC beragam seperti model prototype,
model RAD, model agile, model fountain, v-model,
model RUD, model waterfall, scrum model, iterative
model, spiral model, big bang model, UP model,
extreme programming. Setelah mengetahui jenis-jenis
model yang ada di metodologi SDLC. Peneliti
memutuskan untuk menggunakan model Warerfall
karena alurnya yang terstruktur dari Perencanaan,
Analisis, Desain, Implementasi, Pengoperasian
sampai pemeliharaan sangat cocok untuk digunakan
di Rancang Bangun.

Pemodelan Waterfall

Model Waterfall atau biasa disebut dengan model air
terjun adalah sebuah model siklus hidup klasik
sistematis dalam mengembangkan sebuah soffware
(atau yang biasa dikenal dengan nama perangkat
lunak). Alur pengembangan sistem ini terstruktur
dimulai  dari  perencanaan, analisis, desain,
implementasi, pengoperasian dan pemeliharaan.

Gambar 1. Tahapan Model Waterfall

Model waterfal/ ini memiliki beberapa langkah-langkah
terstruktur dalam pengembangan sistem sehingga
menjadi produk yang siap pakai oleh pengguna dan
telah diimplementasi pada berbagai macam aplikasi
berbasis web [13]. Pada model ini tahapan yang harus
dilalui oleh pengembang yaitu:
1) Requirement System (Perencanaan Sistem)
Di tahap ini, dilakukan perencanaan kebutuhan
apa saja yang diperlukan pada rancang bangun
Tracking kendaraan ini.
2)  Analysis Systemr (Analisa Sistem)
Pada tahap analisa system. Penulis melakukan
pengkajian system, software, metode, dan model
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apa yang cocok untuk digunakan pada rancang
bangun ini. Hasilnya: Rancang Bangun Tracking
ini Berbasis Web dengan menggunakan sistem
pengembangan Metodologi SDLC  dengan
Model Waterfall. Untuk Softwarenya Penulis
menggunakan XAMPP dengan versi 7.4.11 yang
dimana didalamnya sudah ada dan terintegrasi
dengan Apache HTTP Server, dan DBMS
(Database Base Management Systems) MySQL. Lalu
untuk bahasa pemrogramannya menggunakan
PHP native versi 7. Untuk Interfacenya Penulis
menggunakan Framework CSS Materialize.

Design System (Perancangan Sistem)

Tahapan ini disebut juga dengan tahap blue print
atau cetak biru. Dimana tahapan ini
menghasilkan design, pola, komponen, dan lain-
lain Hasilnya: penulis melakukan perancangan
database, pembuatan Use Case Diagram dan
Activity Diagram Penjualan.

Implementation System (Penerapan System) Setelah
itu di tahap ini. Maka penerapan Sistem
dilakukan. Di Tahap ini dilakukan Pengkodingan,
dan pembuatan aplikasi berdasarkan Analysis
System, dan Desain System. Hasilnya: Aplikasi
telah dibuat sesuai dengan Awalysis System, Desain
System menggunakan database Mysqgl, dengan
Bahasa pemrograman PHP.

Testing System (Pengujian Sistem)

Setelah aplikasi dibuat dengan menggunakan
sistem yang diinginkan. Sistem Tersebut diujt
apakah sistem tersebut terjadi error atau rusak,
tidak berjalan sesuai keinginan ataupun terjadi
bug pada sistem yang penulis buat. Hasilnya:
Melakukan perbaikan pada system yang rusak
atau error menggunakan Black Box Testing.
Maintenance ~ Systemr  (Pemeliharaan ~ System)
Tahapan terakhir dari metode waterfal/ adalah
Maintenance. Pada tahapan ini sistem akan
dilakukan pemeliharaan dan apabila ada update
penambahan fitur dalam program yang dibuat
maka diperlukan maintenance. Atau pada saat
berjalannya sistem user menemukan sebuah
kesalahan atau bug pada web yang di buat. Agar
lebih optimal maintenance dapat dilakukan
secara berkala. Hasilnya: Untuk mengoptimalkan
laporan dan informasi Tracking pengiriman
barang.
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3. Hasil dan Pembahasan

Pada bagian ini, membahas mengenai hasil dari
pembuatan rancang bangun aplikasi Tracking ini
dengan Metodologi SDLC dengan model Waterfall.
Untuk memudahkan pemahaman terhadap sistem,
pada penelitian ini dirancang terlebih dahulu
pembagian proses bisnis dalam bentuk Unified
Modeling Iangnage (UML).

Gambar 2. Use Case Diagram Tracking

Pada gambar 2 diilustrasikan terdapat 4 faktor yaitu
pengunjung, penjual, pelanggan, dan juga admin. 4
aktor ini memiliki fungsi yang berbeda dalam sistem
yang akan di buat nanti. Aktor pengunjung, disini
dapat melihat produk, detail produk, dan juga
pengunjung dapat melakukan pendaftaran terlebih
dahulu sebelum menjadi pelanggan ataupun menjadi
penjual.

Aktor Pelanggan, memiliki objek aktivitas dalam
sistem yaitu login (proses validasi data ke sistem),
Setelah melakukan login, pelanggan dapat melakukan
pembelian produk, lalu melakukan checkout produk,
setelah itu melakukan Input Pembayaran, Setelah
dilakukan verifikasi pembayaran oleh admin.
Pelanggan akan mendapatkan nomor resi yang ada di
riwayat pembelian Aktor Penjual memiliki objek
aktivitas dalam sistem yaitu login (proses validasi data
ke sistem). Disini penjual dapat melakukan Tambah
Produk, Edit Produk, Hapus Produk, dan juga
memilih kategori produk untuk melakukan proses
penjualan. Penjual dapat melakukan pengiriman
produk apabila sudah diverifikasi oleh admin. Setelah
melakukan penjualan. Penjual dapat melihat transaksi
penjualan di Riwayat Penjualan. Aktor Admin
memiliki objek aktivitas dalam sistem yaitu login
(proses validasi data ke sistem). Admin dapat melihat
data pelanggan dan juga data penjual yang telah
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terdaftar website ini. Admin dapat melihat transaksi
penjualan yang telah dilakukan oleh pelanggan dan
penjual.

Entity—Relationship Model

Berikut ini Entity—Relationship Model/ merupakan tabel
database pada sistem informasi Tracking kendaraan
pengiriman barang.

USER PAKET
string | 1d_user = string | id_paket P

string | Mama_user string | Alamat

string | Alamat string | Tujuan_customer

string | Email string | Jenis_paket

string | Pazsword string | Telp

place contains

PENGIRIMAN

string | 1d_pengirim Pk

ointt
string | Checkpoint2
string | Status

Jenis_barang

string | Kondisi_barang
T
|
involves
|
Q
HEMDARAAN
string | 12_kendaraan P
string | Mo_plat
string | warna_kendaraan

string | Mama_kendaraan

Gambar 3. Entity—Relationship Model

Sistem informasi Tracking pengiriman barang terdiri
dari beberapa entitas utama yang saling terkait dalam
basis data. Entitas pertama adalah "Use/", yang
mencatat informasi tentang pengguna sistem. Setiap
pengguna memiliki sebuah ID unik (Id_user) sebagai

primary key, bersama dengan atribut nama
(Nama_user), alamat (Alamat), email (Email), dan
password  (Password). Entitas  "Pengiriman"

merepresentasikan detail setiap pengiriman barang.
Pengiriman memiliki ID pengirim (Id_pengirim)
sebagai primary key, dan atribut-atribut seperti tujuan
(Tujuan),  checkpoint  awal  (Checkpointl),
checkpoint akhir (Checkpoint2), status (Status), jenis
barang (Jenis_barang), nomor plat kendaraan
(Nopol_kendaraan), ID sopir (Id_sopir), dan kondisi
barang  (Kondisi_barang). Selanjutnya, entitas
"Kendaraan" mencatat informasi tentang kendaraan
yang digunakan dalam pengiriman. Setiap kendaraan
memiliki ID kendaraan (Id_kendaraan) sebagai
primary key, dan atribut seperti nomor plat
(No_plat), warna kendaraan (Warna_kendaraan), dan

nama kendaraan (Nama_kendaraan). Terakhir, entitas
"Paket" merepresentasikan detail setiap paket barang
yang dikirim. Paket memiliki ID paket (Id_paket)
sebagai primary key, dan atribut-atribut seperti alamat
tujuan (Alamat), tujuan customer (Tujuan_customer),
jenis paket (Jenis_paket), dan nomor telepon (Telp).
Dalam sistem ini, setiap pengiriman terkait dengan
satu atau lebih pengguna, terdiri dari satu atau lebih
paket, dilakukan dengan menggunakan satu
kendaraan, dan dikemudikan oleh satu sopir. Struktur
entitas dan hubungan ini membentuk dasar dari
sistem informasi untuk melacak pengiriman barang
dalam basis data yang ada.

Tampilan Rancang Bangun

Tentu setelah melakukan tahapaan-tahapan tersebut
dilakukan dalam pembangunan rancang bangun ini.
Peneliti akan menampilkan design dan tampilan yang
telah di buat. Berikut ini merupakan tampilan
antarmuka dari sistem informasi Tracking kendaraan
pengiriman barang.

&
T 4
|

Gambar 4. Dashboard Admin

Halaman dashboard adalah halaman dimana admin
menambahkan user supir dan data paket yang akan di
Tracking, dan juga melacak lokasi sopir Tracking.

e Joe
e [ oo
===}
e Joe
e [ oo
k=]
o=
 cn [ oo
===

Gambear 5. Input Kendaraan

Halaman kendaraan adalah halaman kendaraan.
Halaman ini tampil setelah klik menu kendaraan yang
sudah ditampilkan ini. Dalam menu kendaraan ini,
user admin dapat menambah data kendaraan sesuai
kebutuhan Tracking tersebut.
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Halaman paket berfungsi untuk input data paket baru
yang akan dikirim ke sopir, dan data paket ini
diinputkan oleh admin dan akan masuk ke database.

Halaman Sagir
izt sopic

Ha oo S Tlapen Sepe Mk Hantura autin
AR FAME NG E
Hawnia mm
B erane 55 Hm
fl T SAHEING ZFF Hm
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Gambar 7. Input Sopir

Halaman supir berfungsi untuk menginput data sopir
yang sudah terdaftar, berguna untuk admin mengirim
paket ke supir yang dipilih.

Gambar 9. Input Pengiriman ke Sopir

Pada menu pengiriman ini terdapat data paket yang
akan mau dikirim, dalam tampilan ini si admin akan
mengirim data paket ke sopir.

Halaman Laparan Sopir
Duta Lagzran Sapic
N Hama Sazie Telemen Sacie Fark Fandphare bron
Fuit AL ERS
4 [ AL CHUE m
iy CEBLIBHT [EY m

Gambar 10. Cetak laporan Sopir

Pada menu laporan sopir ini terdapat data sopir yang
terdaftar di database dan bisa di cetak pdf.

Halaman Checkgoint
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omar Checupaint 1 trechpint £
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i Tugzal 0230713
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SCER eapaiTt TIngg| 20030728

At
anihurg

S shrripain Tyl 2050032

&
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K

Halaman checkpoint berfungsi untuk menampilkan
lokasi pengiriman yang sudah ada, bisa dibilang buat
titik checkpoint supir. Dan tampilan di bawahnya
terdapat melacak lokasi sopir.

Halaman Laporan Psket

Dt Loporan Pobt

Tabpn Cagmmar alarat (e Kzt jam b bkt

B ki

B Gkt

Gambar 11. Laporan Paket

Pada menu laporan paket ini terdapat data paket dari
web yang sudah di input dan Tracking, tampilan nya
muncul sesuai gambar diatas.
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Halaman Laparan Tracking

=
!

Gambar 12. Laporan Tracking

Menu ini merupakan laporan Tracking yang dimana
data diambil dari checkpoint dan bisa dicetak pdf.

Dashhoard

Gambar 13. Dashboard Sopir

Menu dashboard dibuat untuk supir melakukan titik
checkpoint disaat perjalanan, dan juga si sopir bisa
melihat data check point dan paket dari admin.

Trazeng iedkgon 1

Gambar 14. Tracking Sopir

Menu Tracking adalah untuk supir menginputkan titik
pemberhentian Tracking di suatu kota tertentu. dan
juga membawa paket untuk diTracking. dan inputan
ini masuk ke admin.

Data Diri Sopir

Nama Sopir Telepon

Farid Jos1382211121

Merk Handphone
SAMSUNG

Gambar 15. Hasil Cetak Laporan Supir

Menu export supir pdf adalah menu untuk mencetak
data supir yang terdaftar di database.

Informasi Tracking

Checkpoint 1 [ Checkpoint 2 Checkpoint 3
SOPIR checkpoint Tanggal 2023- ‘SOP]R checkpoint Tanggal 2023- [SOPIR checkpoint Tanggal 2023-
07-16 07 07
Kondisi : Bagus
Status : Pengiriman
Kota : Surabaya

[Kondisi : Bagus
Status : Pengiriman
Kota : Jakarta

Kondisi : Bagus
Status : Sampai
Kota : Bandung

Gambar 16. Hasil Cetak Informasi Tracking

Menu export Tracking pdf adalah menu untuk
mencetak data checkpoint supir yang terdaftar di
database dan sudah diTracking.

Informasi Paket

Nama Customer Telepon Customer Alamat Customer Kota Tujuan Jenis Paket

08222235642 skincare Cetak data

1 jesi Kedungdoro Jember

Gambar 17. Hasil Cetak Informasi Paket

Menu export paket pdf adalah menu untuk mencetak
data paket yang terdaftar di database dan sudah
diinput admin.

Pengujian Sistem

Setelah melakukan tahapan implementasi atau tahap
pengkodingan penulis melakukan tahapan pengujian
sistem. Yang dimana disini penulis akan menggunakan



Jurnal JTIK (Jurnal Teknologi Informasi dan Komunikasi) 8 (2) 2024

black box system sebagai tahap pengujiannya.
Pengujian Black Box sendiri adalah sebuah pengujian
fungsional yang digunakan untuk menguji sistem
tanpa mengetahui struktur internal kode atau
program.

Tabel 5. Black Box Testing Owner

No Skenario Hasil

Pengujian Akhir
1 Melihat Laporan Valid
2 Memilih Laporan Valid
3 Detail Laporan Valid
4 Melakukan Cetak Laporan Valid

Pada tabel 5 Ini terdapat aktor pengunjung sebagai
penguji sistem dan terdapat 5 tahapan pengujian
dalam black box ini. Di sistem pengunjung ini,
pengunjung tidak perlu melakukan login terlebih
dahulu seperti pengujian sebelumnya. Pengunjung
dapat melihat barang, mencari barang, detail barang.
Dari hasil akhir pengujian yang telah dilakukan sesuai
dengan skenario pengujian tersebut, maka sistem ini
sesuai dengan hasil yang diinginkan oleh peneliti.

Tabel 6. Black Box Testing Admin

) . Hasil

No Skenario Pengujian Alchir

1 login sebagai admin Valid
melakukan penginputan data Valid
kendaraan

3 melakukan penginputan data Valid
paket

4 Melakukan penginputan data Valid
supir

5 melihat lacak checkpoint supir Valid

6 menginputkan data pengiriman  Valid
dan dikirim ke supir

7 melalukan penghapusan produk  Valid
di keranjang belanjaan

8 melalukan penghapusan data Valid
kendaraan

9  melakukan penghapusan data Valid
paket

10 melakukan penghapusan data Valid
supir

11 melakukan penghapusan data Valid

pengiriman

313

Valid
Valid

12 melihat laporan
13 mencetak laporan Tracking pdf

Pada tabel 6 ini terdapat aktor pelanggan sebagai
penguji system dan terdapat 14 tahapan pengujian
dalam black box ini dari melakukan aksi login sebagai
pelanggan, lalu melakukan belanja produk atau barang
yang diinginkan. Sampai melakukan pembayaran
produk hingga akhirmya pelanggan melaakukan
logout / keluar sebagai pelanggan. Dari hasil akihr
pengujian yang telah dilakukan sesuai dengan skenario
pengujian tersebut. maka system ini sesuai dengan
hasil yang diinginkan oleh peneliti.

Tabel 7. Black Box Sistem Penjual

No Skenatrio Hasil
Pengujian Akhir

1 Login sebagai supir Valid

2 Melihat dashboard Valid

3 Melihat data checkpoint Valid

4 Melihat data pengiriman Valid

5  Melakukan input Tracking Valid

Pada tabel 7 Ini terdapat actor admin sebagai penguji
sistem dan terdapat 7 tahapan pengujian dalam black
box ini dari melakukan aksi login sebagai admin,
melihat data pelanggan, melihat data penjual lalu
memberikan resi transaksi pembelian. Sampai
melakukan logout sebagai admin. Pada tabel Ini
terdapat aktor admin sebagai penguji system dan
terdapat 7 tahapan pengujian dalam black box ini dari
melakukan aksi /yggin sebagai admin, melihat data
pelanggan, melihat data penjual lalu memberikan resi
transaksi pembelian sampai melakuakn /ogout sebagai
admin.

Tabel 8. Black Box Sistem Admin

No Skenario Hasil
Akhir
1 Login sebagai admin valid
2 Melihat data pelanggan Valid
3 Melihat data penjual Valid
4 Memberikan resi transaksi Valid
penjulan valid
5  Memverifikasi pembayaran Valid
6 Melihat laporan penjualan Valid
7  Melakukan logout admin Valid
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Pada tabel 8 ini terdapat aktor admin sebagai penguiji
system dan terdapat 7 tahapan pengujian dalam black
box ini dari melakukan aksi login sebagai admin,
melihat data pelanggan, melihat data penjual lalu
memberikan resi transaksi pembelian sampai
melakukan /ogout sebagai admin.

4. Kesimpulan

Pembuatan aplikasi Tracking kendaraan adalah solusi
yang efektif untuk memantau dan mengelola
pergerakan kendaraan secara real-time. Desain
antarmuka pengguna aplikasi ini dirancang dengan
baik agar mudah digunakan dan memberikan
informasi yang jelas. Pemilihan elemen desain yang
tepat dan pengorganisasian informasi yang baik akan
meningkatkan pengalaman pengguna. Aplikasi ini
dapat menghasilkan laporan yang bermanfaat dan
analisis data yang relevan. Setelah melewati
serangkaian tahapan untuk membangin aplikasi ini
menggunaan metode SDLC dengan Model Waterfall
dalam penulisan ini cocok digunakan karena yang
sifatnya terstruktur dan sistematis. Aplikasi ini
menggunakan Bahasa pemograman PHP dan
menggunakan framework Laravel dan menggunakan
database server dari MySQL. Dalam pembuatan
aplikasi ini melakukan pengujian dengan black box
testing, dalam pengujian tersebut telah memenuhi
stardart yang telah dibuat yaitu menghasilkan hasil
akhir yang valid sehingga dapat berjalan dengan baik
dan sesuai keinginan yang akan dicapai.
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